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PETATIHA]U MANAJ EMETU SEKOLAH

SEBAGAI UPAYA UNTUK METUGIPTAKAN

SEKOTAH EFEKTIF PADA SEKOTAH DASAR

DI KABUPATEN TANGGAMUS

Riswandi
Dosen FKIP Universitas Lampung

riswandi.unila @ gmail. com

.F.bstrak: Salah satu upaya untuk menciptakan sekolah efektif di Sekolah Dasar

adalah denga;r melalaanakan manajemen sekolah secara komprehensif dan menyusun

rencana pengembangan program kerja sekolah. Oleh karena itu, tujuan kegiatan

pengabdian ini adalah agar peserta memiliki wawasan dan pemahaman yang uaik

dan benar tentang ruang lingkup manajemen sekolah dalam rangka untuk mencapai

sekolah efektif dan menyrsun rencana pengembangan program sekolah. Tahap

pelalaananaan kegiatan yang dilaksanakan adalah dengan melakukan perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi. Metode kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah

ceramah dan tanya jawab, tutorial dan pendampingan, penugasan dan diskusi,

serta praktik Hasilprefesf peserta yangberkaitan dengan pengetahuan danpemahaman

menunjukkan masih rendah, sedangkanyangberkaitan dengan keterampilan cukup.

Hasil pretest juga menunjukkan lima orang peserta memperoleh nilai rendah, 35

orang memperoleh nilai sedang dan 10 orang mendapat nilai bailc Setelah dilalaanal'an

kegiatan, hasil posfesf yang diperoleh peserta terjadi kenaikan. Hasil kegiatan ini
menyimpul}an (1) penguasaanpesertaterira<iapmateritentangruangiingkupmanajemen

sekolah terjadi peningkatan, baikyang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan,

dan (2) terjadi peningkatan kemampuan pemahaman dan keterampilan tentang

menyusun rencana pengembangan program sekolah mendapat nilai baik setelah

mengikuti pelatihan yang mana sebelumnya memperoleh nilai cukup.

Abstract: One effort to create effective schools at the elementary school is to

implement a comprehensive school management and developmentplans of school

work program. Therefore, the purpose of this service aaivity is for participants to have

an insight and understanding of good and right about the scope of school management

in order to achieve effective schools and school program development plan. Phase

implementedactivities carriedoutis to do theplanning, implementation, ahdevaluation.

Service activities implemented method is lecture and question and answer, tutorial

and mentoring, assignments and discussions, as well-as practice. Pre - test results

the"participants with regard to the knowledge and understandilig of the show is
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still low, while the related skills enough. Pre - test results also showed five participants
receive low grades, 35 were scored and 10 people got good score. Once implemented
activities, the results obtained by the participants post-test an increase. Results
of these activities condude (1) masteryof the material participants about the scope
of school management improvements, both with regard to knowledge and skills,
and (2) an increase in the ability of understanding and skills about the school
programdevelopmentplan gotgood grades afterattendingtrainingwhere previously
obtained sufficient value.

Kata Kunci: Manajemen Sekola\ Sekolah Efektiflpyogram
Pengembangan Sekolah )

-

Pendahuluan

Undang undangNomor2OThhun2003tentangSistemFendidikanNasionalmenjelaskan

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang birmanabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bernrjuan untuk berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada TUhan Ya- g Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman,
cakap, kreadf, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional di atas akan tercapai dengan optimal, apabila
didukung oleh sistem pendidikan nasional yang kuat. Sistem pendidikan nasional adalah
keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait ser:ara terpadu untuk mencapai
tujuanpendidikannasional. Salahsatukomponenutamayangterlibatdalampenyelenggaraan
proses pendidikan adalah tenaga pendidik (guru). Tegasnya, bahwa untuk mencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan maka diper{ukan tenaga pendidikyang berkualitas
dan profesional. 

t,

Sistem pendidikan pada urnumnya akan mengikuti alur input-proses-output. Masukan
(inpuO dalam komposisi tertentuyang diproses dengan metode tertentu akan membuahkan
dua macam hasil, yaitu hasiljangka pendek (output) dan hasil jangka panjan g (outcome).
Ittgtufpendtdikan terdiri atas kurikulum, siswa, guru, sarana prasararuL dana, dan masukan
lain sesuai dengan karakteristiknya.Proses pendidikan mencakup aspek peningkatan
kemampuan peserta didikyang dapat diukurmelalui penilaian terhadap prestasibelajar.
Oupupendidikonditerjemahkansebagaihrltsanlernbagapendidikan, sedangkanO4tcome
pendidikan meliputi peningkatan munr lulusan yang dapat dilihat melalui jumlah lulusan
yang melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutrya danjumlah lulusan yang dapat bekerja.
Dengan demikian, mutu input dan mutu proses merupakan faktorpenentu munr hasil,
baik yang berupa hasil jangka pendek maupun hasil jangka panjang.

Beberapa faktor yang berkenaan dengan input pendidikar,r dapat dikelompokkan
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ke dalam faktor lingtungan rumah atau keluarga, lingkungan sekolah, dan sis'wa. Diantara
ketiganya,lingkungansekolahmerupakankomponeninputyangpalingerathubungemnya

dengan kebijakan pendidikan. Oleh sebab itu, analisis ini akan difokuskan pada faktor
lingkungan sekolah.

Berbagai hasil penelitian menemukan bahwa faltor sekolah yang paling dominan
pada pendidikan dasar adalah guru dan manajemen sekolah. Faktor guru sangat erat
kaitannya dengan kompetensi yang dimilikinya. Maka dapat diasumsikan, bahwa semakin

tinggt penguasaan guru terhadap kompetensi yang dimilikinya maka semakin efektif
prosespenrbelajarandanhasilbelajaryangakandiperoletrsiswa. pedangkanfaldormanajemen

sekolah berkaitan dengan proses manajemen yang dilakukan, yaitu berkaitan dengan
penerapan manaj emen sekolah secara komprehensif.

Undang-undang Nom or L4Tahun 2OO5 tentang Guru dan Dosen, menjelaskan
bahwaguruadalahpendidikprofesionaldengantugasutanumendidi(mengaja4mernbimbing

nrengarahkan, melatih, menilai, danmenge-valuasipeserta didikpadapendidikan anak

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, pendidikan rnenengah. Untuk dapat

melaksanakan tugasnya sebagai guru, maka diperlukan upaya yang sungguh-sungguh

dan berkelanjutan dalam rangka menrngkatkan kualitas guru. Sehingga tugas-tugas yang

dapat terlaksana denganbailq dengan itu pula secara otomitis akan meningkatkan

kualitas pendidikan di sekolahnya.

Di lain pihak, satuan pendidikan (sekolah) yang merupakan unit tempat para guru

melaksanakan profesinya akan dapat mencapai tujuan pendidikan apabila didukung oleh

guru yang profesional. Artinya, bahwa sekolah sebagai satuan pendidikan formal akan

dapat mencapai tujuan pendidiican apabila memiiiki guru yang berkualitas dan profesional.

Selain itu, yang lebih penting adalah sekolah (komunitasnya tennasuk guru) mengetahui

ruang lingkup kerja atau garapan manajemen sekolah.

Sekolah dan guru yang tidak mengetahui ruang lingkup kerja manajemen sekolah

maka sekolah tersebut dimungldnkan akan terjebak dengan kegiatan rutinitas yang monoton!

yaitu hanya mengajar di ruang kelas. Sekolah yang demikian itu dimungkinkan pula

akan kesulitan unnrk meriingkatkan kualitas proses dan outputpendidikan serta menciptakan

sekolahyang efektif.

Terdapat empat karakeristik sekolah efektif, yaitu kepemimpinan instruksional,

menerapkan fungsi-fungsi manajemen, fokus pada tujuan yang akan diepui, dan kepuasan

glrru. Ditinjau dari level keefekifan sekolah maka dapat dibagi menjadi tiga,yaitu: krtama;
level sekolah, kepemimpinan sekolah menerapkan fungsi-fungsi manajem en. Kedua; level

kelas, kesiapan guru untuk melaksanakan tugasnya (mengaja4 mendidik, mernbimbing,

dan sebagainya). Ketiga; level siswa, sebagai outputdan'hasil belajai.

Berdasarkan karakeristik sekolah efekif di atas memrnjqkkan bahwa untuk mencapai

sekolahyang efektif diperlukan kepemimpinan sekolah yang dapat menerapkan fungsi-
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fungsi manajemen daiam melaksanakan kegiatan sekolah. Selain itu, diperlukan guru-
gurulxangberlealitasdanprofesiomhxrnrkmelaksanakanprosespendidikan- IGpemimpirnn
sekolah dan guru tersebut memfokuskan pada upaya untuk men capai output dan hasil
belajar yang optimal (dalam hal ini peserta didik) .

Untukmencapaioutpfi yangberkuatitasdiperlukanupayayangmendasar.

Upaya mendasar tersebut menjadi tiang-tiang penyanggah ke arah bangunan pencapaian
tujuanpendidikan nasional. Artinya, upayamendasartersebut adalahpancangan tiang-
tiang beserta fondasinya untuk menopang mencapai tujuan pendidikan nasional. Karena
tujuan pendidikan nasional akan sulit dicapai, apabila tidakinfemahami persoalan di
tingkatunitterkecilsatuanpendidikan. Olehkarenaltu, upayayangtepatuntr:kmeningkatkan

kualitas pendidikan adalah dimulai dari membenahi pada tingkat satuan pendi8ikan.

. Menyadari akan hal itu, maka upaya yang harus difokuskan untuk meningkatkan
kualita-spendidikanadalahpadasanranpendidikan (sekolah).IGberhasilansatuanpendidikan

memperoleh dan menghasill<anoutputpendidikan yangberkuaiitas maka hal itu sudah
menopang keberhasilan dalarn mencapai tujuan pendidikan nasional. Kualitas masing-
masing output satuan pendidikan dapat menjadi representasi dari kualitas penCidikan
secara nasional. Artinya, semakin berkualitas output satuan pendidikan maka semakin
rercapai tujuan pendidikan nasional.

Secara faktual satuan pendidikan dimulai dari pendidikan dasar (Sekolah Dasar/
SD). Landasan filosofis pendidikan dasar adalah meletakkan atau menanamkan dasar-

dasarpa'nberrukankepribadianyangutuh (rucm knnil).Aplikasinyadalamprosespernbelajaran

adalah guru mendidik, membimbing, dan mengarahkan muridnya untuk membentuk
kepribadian mulia (aldrlalatlkarimalt. Selain itu juga menanamkan dasar-dasar keilmuan
sesuai dengan tingkat perkembangan murid.

Bercermin dari landasan filosofis pendidikan dasar di atas, maka memperkuat
argiiruen bah'va perbaikan pendidikan h:rus dimulai dari unit terkecil, yaitu satuan
pendidikan sekolah dasar (SD) . Namun demikian, tidak semua pihak yang terkait memahami

dan memiliki iktikad baik,(goodwill) untuk melakukan perbaikan kualitas pendidikan
yang dimulai dari pendidikan dasar. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk melakukan
kegiatan untukmembantu pemerintah daei'ah KabupatenTanggamus dan sekolah dalam

melaksanakan rnanajemen sekolah secara tepat dan benar dalam rangka mencapai

sekolahyang efektif. \

Tlrjuanumumyangakandicapaiadalahagarpesertamemilikiwawasandanpemahaman

yang baik dan benar tentang ruang lingkup manajemen sekolah dalam rangka untuk
mencapai sekolah efektif. Sedangkan tujuan khusus adalah agar komunitas sekolah

(terutama kepala sekolah, guru-guru, dan komite sekolah) memahami dan dapat menerapkan

hal-hal berikut: (1) konsep sekolah efektif; (2) ruang lingkup manajemen sekolah; dan

(3) rencana pengembangan program sekolah.
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Tinjauan Pustaka

1. Manajemen Sekolah ,:.

Manajemen sekolah merupakan faktor yang terpenting dalam menyelengg"fak""
pendidikan dan pengajaran di sekolah. Manajembn berasal dari kata to manage yang
berarti mengelola. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urqra3
dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Fungsi-fungsi manajemen tersebut secara
umum dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu fungsi organik yang terdiri dari perencanaan.
(Planning), pelaksanaan (Fscecufrng), dan evaluasi (Evaluating), dan fungsi pelengkap
yangterdki daiOrganizing Commanding Coordinadng, Co,ntrbllingMotivating"Directing "

Actuiting Staffing Budgeting danDecibionmaking. *

Terdapat banyak definisi tentang manajemen, dimana setiap ahli memberi pandangan
yang berbeda tentang batasan manajemen. Walaupun demikian esensi manajemen dapat
dipandang, baik sebagai proses (fungsi) maupun sebagai frrgas/task (Usman, 2009: 5).
Namun pikiran para ahli kebanyakan,menyatakan bahwa manajemen adalah suatu
proses tertentu yang menggunakan kemampuan atau keahlian untuk mencapai suatu
tujuan yang didalam pelaksanaannya dapat mengikuti alur keilmuan secara ilmiah dan
dapat pula menonjolkan kelihasan atau gaya manajer da'am mendayagunakan kemamp'mn
oranglain (Mulyati dan Komariah, 2008:87).

Berikut ini merupakan definisi manajemen dari beberapa ahli:

1. HerseydanBlandrard (1988:144), manajemen adalahzuatuprosesbagaimanapencapaian

sasaran organisasi melaiui kepemimpinan.

2. Stoner (1992:8),manajemen merupakan proses perencanaan, peigorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan

sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

3. Sudjana (2}Oo:TD,manajemen merupakanrangkaianberbasai kesiatanwajar-vang

dilakukan seseorang berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan dan dalaml
pelaksanaannya memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan lainnya. Hal tersebut

dilaksanakan oleh oiutrg atau beberapa orang yang ada dahm organisasi dan diberi
tugas untuk melaksanakan kegiatan tersebut.

4. Manajemen merupakan suatu proses yang kontiniu yang bermuatan kemampuan

dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu kegiatan

baik secara perorangan ataupun bersama orang lain atau melalui orang lain dalam

mengkoordinasi danmenggunakan segala sumber untukmencapai tujuan organisasi

secara produktif, efektif, dan efisien (Engkoswara dan Komariah,"2010: 87).

Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,

dan pengendalian (P4) sumber daya organisasi untuk mencapai.tujuan secara efektif
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dan effsien (dalam arti luas1. Sedangkan manajemen dalam arti sempit adalah manajemen
sekolah yang meliputi perencanaan program sekolah, pelaksanaan program sekolah,
kepemimpinankepala sekola\ pengawasary'ernhrasi, dansisteminforrrasisekolah (Usman,
2009:5).

Dalam manajemen sekolah yang dilakukan adalah pengelolaan zumberdaya yang
dimiliki oleh sekolah yang diantaranya adalah manusia, uang, metode, material, mesin,
pemasaran, wakfu, dan informasi yang dilakukan dengan sistematis dalam suatu proses.
Pengelolaan tersebut dilakukan untuk mendayagunakan sumberdayayang dimiliki secz*a
terintegrasi dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan sekqlah. pengelolaan dilakukan
oleh kepala sekolah dengan kewenangannya sebagai manajer sekolah melalui komando-
komando atau keputusan-keputusanyangtelah ditetapkan denganmengarahkah sumber
daya untuk mencapai tujuan. Manajer mengaturnya melalui proses dari urutan fungsi
manajemen. Pernyataan bahwa manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan
harus benar-benar dipahami oleh para kepala sekolah. Pelaksanaan manajemen dalam
pengelolaan sumberdaya di dalam sekolah akan sangat tergantung pada kornpetensi
(skill) kepala sekolah iru sendin.

Daiam melaksanakan kegiatannya, sckolah memiliki berbagai garapan. Oleh karena
itum diperlulian keteraruran dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut, sehingga
kegiatan itu termasuk ke dalam bidang garapan yang sesuai. Adapun yang menjadi
bidang garapan manajemen sekolah adalah manajemen kurikulum, manajemen kesiswaan,
manajemen personil,/anggota, manaj emen sarzrna dan prasarana, manajemen keuangan,
manajemen hubungan sekolah dan masyarakag dan manajemen layanan khusus (Rohiat,
2OLO:2I).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa manajemen sekolah adalah
proses dalam melaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencrnaan (plmning),
pengorganisastan(Organizing), Commutdingpengkoordinasi an(Coor,jinating), pengawasan
(Controlling) dan evalua si (Evaluating), Motivarrng pengarahan (Directing),pelaksanaan.
(Acniting), Staffing Budgeting danDecrsionmakingdengan memanfaatkan segalabentuk
sumberdaya sekolah yang dimiliki untuk mencapai tujuan sekolah melalui bidang garapan
manajemen sekolah yang terdiri dari manajemen kurikulum, manajemen kesiswaan,
manajcmen personil,/anggota, manajemen sarana dan prasarana, manajemen keuangan,
manajemen hubungan sekolah dan masyarakat, dan manajemen layanan khusus.

2. Sekolah Efekrif

Sekolah efektif adalah sekolah yang semua sumber dayanya diorganisasikan dan
dimanfaatkan untuk menjamin semua siswa, tanpa memandang ras, jenis kelamin,
maupun status sosial-ekonomi, dapat mempelajari materi kurikulum yang esensial di
sekolah itu. Rumusan pengertian ini lebih diorientasikan pada pengpptimalan pencapaian

50 Vol. XXIINo. I Januari-Juni 2015



Pelatihan Manajemen Sekolah (Riswandi)

tujuan pendidikan siLagaimana tennuat kurikulum. Pengertian lain tentang sekolah
efekifyaknisekolahefe}tif menunjukkanpadakemampuan sekolah dalammenjalankan
fungsinya secara maksimal, baik fungsi ekonomis, fungsi sosial-kemanusiaan, fungsi
politis, fungsi budaya maupun fungsi pendidikan.

Fungsi ekonomk sekolah adalah memberi bekal kepada siswa agar dapat melakukan

aktivitas ekonomi sehingga dapat hidup sejahtera. Fungsi sosial kemanusiaan sekolah

adalah sebagai media bagi siswa untuk beradaptasi dengan kehidupan masyarakat. Fungsi

politis sekolah adalah sebagai wahana untuk memperoleh pengetahuan tentang hak dan
kewajiban sebagai warga negara. Fungsi budayaadalah media $nnrk melakukan transmisi
dan uansformasi budaya. Sedangkanfungsipendidikan adalah sekolah sebagai wahana
untuk proses pendewasaan dan pembentukkan kepribadian siswa. Fungsi-fungsi fersebut
ada yang menjadi fungsi umum (notice function), dalam arti berlaku bagi seinua jenis
dan/atau jenjang sekolah, dan ada pula yang lebih menonjol pada jenis-jenis sekolah

tertentu (distinctive function), seperti oada sekolah-sekolah yang memdih ciri keagamaan,

sekolah-sekolah kejuruan, atau jenis-jenis sekolah lainnya (Sekolah Efektif, hfr:t/
afu d1 428.wordpress. com''0 1 1,/0412 6'sekolah-efektif/ diakses 2 7 September 20 1 1 ) .

Efektifitas sekolah di atas menunjukkan adanya proses perellayasaan berbagai
sumber dan metode yang diarahkan pa'da teriadinya pembelajaran di sekolah secara

optimal. Efekifitas sekolah merujuk pada pemberdayaan semua komponen sekolah sebagai

organisasi tempat belajar berdasarkan tugas pokok dan fungsinya masing-masing dalam

struktur program dengan tujuan agar siswa belajar dan mencapai hasilyang telah ditetapkan

yaitu memiliki kompetensi. Tegasnya, bahwa sekolah efektif adalah sekolah yang mampu

mengoptimalkan semua masukan dan proses bagi ketercapaian output pendidikan yaitu

prestasi sekolah terutann prestasi siswa yang ditandai dengan dimilikinya semua kemampuan

berupa kompetensi yang dipersyaratkan di dalan belajar.

Sedangkan Djam'an Satori (2000) mengemukakan bahwa sekolah efektif dalam

perspektif manajemen, merupakan proses pemanfaatan seluruh sumber daya sekolahl

yang dilakukan melalui tindakan yang rasional dan sistematik (mencakup perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan tindakan, dan pengendalian) untuk mencapai tujuan
sekolah secaia efektif dan efisien (Sekolah Efekti{ http:/ 'anan-nur.blogspot.com,/2011

08 zsekolah-efektif.hunl dialaes 27 September 2011) . Selan;unrya jika dilihat dalam perspektif

ini, dimensi dan indikator sekolah efektif dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Layanan belajar bagi siswa; dimensi ini mencakup seluruh kegiata'n yang ditujukan

untuk menciptakan mutu pengalaman belaj ar.

b. Mutu mengajar guru; aspek ini merupakan refleksi dari kinerja profesional guiu

yang ditunjukan dalam penguasaan bahan ajar, metode dan teknil mengajar unnrk

mengernbangkaninterkasi dansuasanabelajarmengajaryangmenyenangkan,pernanfaatan

fasilitas dan sumber belaja4 melaksanakan evaluasi hasil belajar. Indikator mutu

mengajar dapat pula dilihat dalam dokumen perencanaan merigaja4 catatan khusus
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sisra bermasalali; programpengayaan, analisis tes hasilbelaja4, dan sistem informasi
kemaj uan/prestasi belaj ar sisra

Kelancaran layanan belajar mengajar; sesuai dengan jadwal layanan belajar mengajar
merupakan "corebussiness'sekolah. Bagaimana kelancaran layanan tersebut, sesuai
denganjadwal yang telah disusun merupakan indikatorpenting kinerja manajemen
sekolah efektif. Adanya gejala "kelas bebas" karena guru tidak masuk kelas atau para
sisrra tidak belajar disebabkan oleh interupsi rapat sekolah atau kegiatan lainnya,
merupakan keadaan yang tidak boleh dianggap wajar.

Umpan balik yang diterima sisra; siswa sepatutnya membdroleh umpan balik yang
rnenyangkut mutu pekerjaannya, seperti hasil ulangan, ujian atau tugas-tugas yang
telah dilakukannya.

Layanan keseharian guru terhadap siswa; untuk kepentingan pengajaran atau hal
lainnya,iirurid memerlukan menemui gurunya untukberkonsultasi. Kesediaan guru
untuk rnelayani konsultasi siswa sangat penting untuk mengatasi kesulitasn belajar.
Kepuasan siswa terhadap layanan mdngajar guru Siswa merupakan kastemer primer
di sekolah, dan oleh karenanya mereka sepatutrya mendapatkan kepuasan atas seliap
layanan yang ia terima <ii sekolah.

Kenyamanan ruang kelas; ruang kelas yang baik memenuhi kriteria ventilasi, tata
cahaya, kebersihan, kerapihan, dan keindahan akan membuat para penghuninya
merasa nyaman dan aman berada dr dalamnya.

Ketersediaan fasilitas belajar; sekolah memiliki kewajiban menyediakan setiap fasilitas
yang mendul',ung implementasi kurikulum, seperti laboratorium, perpustakaan fasilitas
olahraga dan keserdan, danfasilitas lainnya untukpengerrrbangan aspek-aspekkepribadian.

Kesempatan siswa menggunakan berbagai fasilitas sekolah; sekolah diartikan untuk
melayani para siswa yang belajar dan oleh karenanya para siswa hendak diperlukan
sebagat prhak yang harus menikmati penggunaan setiap fasilitas yang tersedia di *

sekolah, seperti fasilitas olah raga, kesenian dalam segala bentuknya,ruang serba
guna, kafetaria, mush.ola,laboratorium, perpustakaan, kompute4 internet dan lain
sebagainya.

Pengelolaan dan layanan siswa; siswa adalah kastemer primer layanan pendidikan.
Sebagai kasteme4 para siswa sepatutnya memperoleh kepuasan. Kepuasan tersebut
menyangkut; (1) mutu layanan yang berkaitan dengan kegiatart belajarnya, (2)
mutu layanan dalam menjalani tugas-tugas perkembangan pribadinya, sehingga
mereka lebih memahami realitas dirinya dan dapat mengatasi sendiri persoalan-
persoalanyang dihadapinya, dan (3) pemenuhan kebutuhan kemanusia- annya (dari
kebutuhan dasa4 rasa aman, penghargaan, pengakuan dan aktualisasi diri). Untuk
menjamin layanan tersebug sekolahyang efektif akan menyediakan layanan bimbingan
konselingdansisteminformasiyangmenunjang. Demikianpulalayapanuntukmememuhi
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bakat dan minai anak dalam bentuk pengembangan program-program extra kurikuler
mendapat perhatian yang berarti. Dalam kondisi seperti disebutkan, sekolah yang
efektif memiliki siswa yang disiplin dengan motivasi belajar yang ringgl.

j. Sarana dan prasarana sekolah; sarana dan prasarana atau disebut sebagai fasilitas
sekolah mencakup, gedung, lahan dan peralatan pelajaran. Aspek penting dari gedung
tersebut adalah kualitas fisik dan kenyamanan ruing kelas di mana "corebussiness"
pendidikan di sekolah diselenggarakan. Aspek lain dari gedung adalah kualitas fisik
dan kenyamanan ruang manajemen (ruang kerja kepala sekolah dan layanan
administratif),ruang kerja guru, ruang kebersamaan (cpmmon room), dan fasilitas
gedunglainnya sepertikafetaria, toilet, dan ruangpentas. Lahan sekolahyangbaik
ditata sedemikian rupa sehingga menciptakan kenyarnananbagi penghuniny;. sekolah
yang efektif seperti buku-buku pelajaran dan sumber belajar lainnya yang relevan,
alat-alat pelajaran dan peraga yang mendukung kurikulum sekolah sangat diperhatikan.

k. Program dan per'rbiayaan; sekolah yang efektif memiliki perencanaan stratejik dan
tahunan yang dipatuhi dan diketahur oleh masyarakat sekolah. Kepemilikan peren€naan
sratejiksekolah membantu mengarahkan dinamika orieniasi sekolahyangdibimbing
visi, misi, kejelasan prioritas program, sasaran dan inCikator keberhasilarrnya. Ferencanaan

tahunan merupakan penjabaran dari perencanaan stratejik yang berisi program-
program berisi program-program operasional sekolah. Program-program rersebut,
didukung oleh pembiayaan yang memadai dengan sumber-sumber anggaran yang
andal dan permanen. Kebijakan dan keputusan yang menyangkut pengembangan

sekolah tersebut dilala:kan dengan memperhatikan partisipatif staf dan anggota masyarakat

sekolah (dewanzkomite sekolah). I)alam kondisi seperti itu akontabilitas kelembagaan

sekolah, baikyang dilakukan melalui"self-assessmenV internal monitoring, maupun
melalui "external evaluation" akan berkembang secara sehat kare{ra semua pihak
yangberkepentingan(stokelnlder)mendapattempauryadalamsetiap aspekpengernbangan
-^t-^1^LJCI\ulalI. 

i

l. Fartisipasi masyarakaq Di samping memberdayakan secara optimal staf yang dimilikiny4
sekolah yang efektif akan menaruh perhatian yang sung"guh-sungguh pula terhadap
pemberdayaan masyarakat sekolah. Hal itu akan diwujudkan dengan cara menyediakan

wadah yang memungkinkan mereka, yaitu fihak-fihak yang berkepentingan, ikut
terlibatdalammemikirkan, membahas, rnembuatkeputusan, danmengontrolpelaksaruuul

sekolah. Wadahsepertiitu, dalampenyelenggaraan sekolah-sekolah diAustralia dikenal

sebagai "school council", yang di Indonesia diusulkan komite sekolah, orang tua
murid, anggota masyarakat setempat (seperti tokoh agama, pengusaha, petani sukses,

cendikiawan, politikus, dan sejenisnya), dan refresentatif staf dari Depdiknas setempat.

m. Budaya sekolah; merupakan tatanan nilai, kebiasaan, kesepakatan-kesepakatan yang

direfleksikan dalam tingkah laku keseharian, baikperorurngan maupun kelompok.

Budaya sekolah dapat diartikan sebagai respon psikologis penglruni sekolah terhadap
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peristiwa kehidupln keseharianyangterjadi di sekolah- Budaya sekolah akan berpengaruh
terhadap pencapaian misi sekolah apabila melahirkan respon psikologis yang positif
dan menyenangkaa bagi sebagian besar atau seluruh penghuni sekolah. sebaliknya;
budaya sekolah bersifat destrulctif apabilamelahirkanresponyangnegarif atau kurang
menyenangkan bagi sebagian besar atau seluruh penghuni sekolah. Budaya sekolah
dalampengertianiniseringdiartikansamadenganiHimsekoiah,vaituzuasanakehidupan

keseharian yang berlangsung di sekolah yang memberi pengaruh langslng atau tidak
langsung terhadap respon psikologis para penghuninya.

Keefekifan slkolah (schoolefiecttvenus)berkaitan dengan kinerja suatu unit organisasi
sekolah' Kinerja ini bisa diekqpresikan sebagai keluaran (ofi-put)yang diukur menggunakan
par:rmeter kemampuan para lulusan setelah mereka melalui masa pendidikan formal
dan dinyatakan lulus dari sekolah yang bersangkutan.

Buhler menjelaskan bahwa efektivitas sebagai suatu ukuran airrg;ut outputyarrg
didapatkan dibandingkan denganou@uf yangditargetkan (ukuran keberhasilanmencapai
outputyang ditarge&an). IGrakteristikyang digunakan dalam penelitian mengenai school
effectiveness secara umum adalah:

a. Etos kerja atau budaya mengenai pendidikan dan kenyamanan sekolah.
b. Tingkat ekspektasi pada para murid.
c. Penetapan standar termasuk karakteristik sekolah.
d. Pengambilan keputusan dan profesionalisme para guru.
e' Peraturan yangjelas mengenai tugas-tugas/pekerjaan rumah, kelakuan para murid

- di sekolah, dan sebagainya.
f Kepemimpinan kepala sekolah (kemampuan manajemen).
g' Partisipasi (peran serta para staf, masyarakat, dan unsur lainnya) (Buhleq 2oo4: 6).

sedangkan Squires, Huitt, dan Segars menjelaskan ada sembilan ciri yang menjadi ;sekolah efekifl yaitu sebagai berikut:

a' Adanya standar disiplin yang berlaku bagi kepala sekolah, guru, siswa, dan karyawan
di sekolah.

b. Memiliki suaru keteraturan dalam rutinitas kegiatan di kelas.
c. Mempunyai standarprestasi sekolah yang tinggr.
d. siswa diharapkan mampu mencapai tujuan yang telah direncanakin.
e. siswa diharapkan lulus dengan menguasai pengetahuan akademik.
f. Adanya penghargaan bagi siswa yang berprestasi.
g' siswa berpendapat kerja keras lebih penting dari fakor keberuntungln dalam meraih

prestasi.

h. Para siswa diharapkan mempunyai tanggungiawab fang diakui secara umum.
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i. Kepalasekolahmempunyaiprogramin service,perlgawasan, superuisi, semmenyedialmn
waktu untukmembuat rencanabersama para guru sehingga memunglrinkan adanya

urnpan balik demi keberhasilan prestasi akademiknya (Squire, 1983 : 145).

Lain halnya dengan Riswandi berdasarkan hasil penelitian Disertasinya menemukan

bahwa karakeristik sekolah efekif yaitu kepemimpinan instruksional, menerapkan fungsi-

fungsi manajemen, fokus pada tujuan yang harus dicapai, dan gaji yang cukup dan

memenuhi kepuamn guru. Dengan terpenuhi karakteristik tersebut maka akan mendapatkan

efektifitas sekolah yang muara akhirnya adalah sekolahberku4litas dan siswa berprestasi.

Untuk mengukur keefektifan sekolah dapat ditentukan dan diamati dari tiga level, yaitu

sekolah, kelas, dan siswa. $

Level sekolalr, maka kepemimpinan kepala sekolah menggunakan fungsi-fungsi
manajemen dalam menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran. Pada level ini peftln

dan keterlibatan sekolah dituniukkan dCam menliusun dan melaksanakan program kegiatan

sekolah. Larclh,elss, berkaitan dengan kesippan gttruyang akan melaksanakanpelnbelajaran.

Pada level ini guru perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan baru agar

dapat terciptanya suasana pembelajaran yang optimal. Sedangkan level siswa sebagai

output m. rupakan objek dalam mengikuti proses pembelajaran yang akan ditingkatkan

hasil belajarnya @iswandi, 2009),

Karakteristik

Sekolah Efektif

Level Keefektifan

Sekolah

Keterlibatan sekolah

untuk menyusun

Gambar 1. Sekolah Efeicnf yang diadaptasikan dari Penelitian Disertasi Riswandi (2009)

Sejalan dengan hasil penelitian Riswandi di atas, David Miller Suaf.", & Karen R.

Zittleman (2006), menjelaskan bahwa terdapat lima faktor utama yzrng terbukti mampu

rrlenyokong terbangunnya sekolah efektif guna meningkatkan prestasi peserta didik.

Yakni kepemimpinan yang kuat, kejelasan misi sekolah, terjaganya iklim ketertiban dan

keamananan, pengawasan kemajuan peserta didik, dan harapan yang tinggr (Sekolah
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dialcses 27 September 2011).
Kualitas kepemimpinan sangat memengaruhi baikburuknya prestasi anak didik

dan sekolah secara keseluruhan. Kepala sekolah harus mampu *"*Lurg.rn kolaborasi
di antara segenap warga sekolall mendorong partisipasi setiap guru untuk menyrmbangkan
hasil pemikirannya demi kemajuan sekolah, dan meheoba hal-hal buru yarrg sedianya
efekif untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Kepala sekolah zudah semestinya
fokus pada apa yang terjadi di dalam kelas, sebagai inti baik-tidaknya proses pendidikan.
Keberlangsungansupervisi kinerja gurumerupakan salahsatolangkah kunci penjaminan
kelayakan layanan petdidikan.

Ciri-ciri sekolah efektif ditentukan oleh adanya aspek-aspek yang diperluian dalam
menenrukankeberhasilansekolah- sammons (MorelyandRassool, L999:r2L)menetapkan
aspek sekolah efektif sel'aligus dengan indikatornya sebagaimana berikut ini.

Tabel 1 . Karakeristik,s ekolah Efektif pam 
S ammons

ASPTiK INDIKATOR

Professional
Leadership

: firm and purposeful
. a participate approoch
. the leading professionai

Shared,vision and
goak

. unity of purpose

. consistenry of practice

. collegiality and collab oration

Alearning
environment

. an orderly atmosphere

. an attractive w orking environment

. maximizotion of learning time

Learning . academic emphasis
. focus on achievetnent

Purposeful teaching . high expectation all round
. communicating exp ectations
. providin g intellectual challen ge

Positive
reinforcement

. clear and fcir dicipline

. feedback

Monitoring progress . monitoring pupil performance
. evaluating school performance

Pupil right and
rr-sponsibility

. raising pupil self esteem

. posihons of responsibility,

. control of work
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Homdschool
partnership

. parental involvement in their children's learning

Alearning
organimtion

. school based staff darcIopment

Diadopsi dari: Morely & Rassool, tggg:tZt.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka yang dimaksud dengan sekolah efektif
adalah proses pemanfaatan seluruh sumber daya sekolah dehdan melakukan tindakan

vang rasional dan sistematik untuk rnencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien.

Adapun indikator sekolah efektif, adalah kepemimpinan sekolah yang kuag menirapkan

fungsi-fungsi manajemen, kejelasan visi dan tujuan -vang akan dicapai, terjaganya iklim
ketertiban dan keamanan, proses pembelajaran yang baik, pengawasan terhadap siswa,

dan prestasi sisr,rra yang tinggi.

Materi dan Metode

l. Kerangka Pemecahan Masalah

Penerapan manajemen sekolah secara komprehensif sebagai upaya unn:kmenciptakan

sekolah yang efektif dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

(1) TahapPerencanaan

Secara ugnum rencana kegiatan ini diawali dengan melakukan persiapan, yakni meliputi

pembentukan tim pelaksana pelatihan, menentukan kebutuhan materi pelatihan,

menetapkan waktu dan tempat belaja4 serta kelompok sasaran kegiatan.

Secara khusus tahap persiapan yang dilakukan, adalah sebagai berikut.

u ivlempersiapkanbahan-bahan pelatihan: Makalah (SlidePowerPoint), Jadwal,,

Skenario, undangan, instrumen cvaluasi (PreTest danPost Test), dan kurikulum

pelatihan.

b) Melakukan sosialisasi kepada calon sasaran peserta yang ada di wilayah l(abupaten

Tanggamus.

c) Mempersiapkan perangkat lainnya, seperti tempat pelaksanaan yang layak,

Lap top, LCD, alat tulis dan sebagainya. '

(2) TahapPelaksanaan

Untuk mencapai tujuan pelatihan, metode pembelajaran yang digunakan adalah

ceramah, diskusi, penugasan, dan analisis kasus yang bertujuan urrtuk meningkatkan

dan memperkaya pengetahuan dan pemahaman guru-guru tentang sekolah efektif.

Setelah menyampaikan materi tersebug tahap berikutnya adalah melakukan pelatihan

penyusunan garapan manaiemen sekolah dan penyusunan pcingembangan rencana
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program sekoldh yang dikerjakan secara berkelompok sesuai dengan sekolah masing-
masing.

Tahap ini meliputi:

a) Pre Test: dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan awal peserra
dalam memahami manajemen sekolah dan hal-hal lainyangterkait dengannya.

b) Kegiatan Inti: dilakukan dalam bentukkegiaran penyampaian materi pelatihan
denganceramatr" diskusi, penugasan, dananalisiskasusyangmenuntutpartisipasi
aktif daripesetta(4W/o),praktek (4U/o) dantutorial,serrapendampingan (26v.'h).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pen dekaian andragogik - partisipatif
atau pembelajaran orang dewasa. Dalam pelaksanaannya menerapkan prinsip-
prinsip pembelajaran orang dewasa, yaitu belajar dari pengalarnan, melibatkan

. ,. emosidanbudi"melaluikebenamaandankerjasama sertamelihatdanmenemukan
sendiri relevansi pembelaj aran.

c) Post Test: setelah kegiatan ini selesai peserta akan mengikuti post test untuk
mengetahtrisejauhmanapenguasaanmerekaterhadapmateriyangtelahdisampaikan

dan dilatihankan.

(3) TahapEvaluasi

Pada akhir kegiatan pelatihan dilakukan evaluasi. Di mana evaluasi yang dilakukan
tcrdiri dari dua bentulg yatfirpertam4 individu. Evaluasi ini unnrk menilai peningkatan
kemampuan, pemahaman dan sebagainya yang terkait dengan manajemen sekolah
serta hal-hal ini yang terkait dengannya . Kedua, evaluasi kelompok. Evaluasi ini
dilakukan untuk menilu outpu.t penyusunan program pengernbangan sekolah yang
dilakukan oleh kelompok dari masing-masing sekolah.

E\xaluasidilaliukanuntukmerefleksikanseluruhkegiatanpelatihanpenerapanmanajemen

sekolah sekolah secara komprehensif r.rntuk nenciptakan sekolah yang efektif. Evaluasi
dilakukan bertahap, yairu di awal, di tengah, dan di akhir kegiatan, dengan krireria, i

indikator dan cara mengukur keberhasilan sebagai berikut:

Tabel 2. Rancangan Evaluasi

Kriteria Indikator Cara Mengukur Keberhasilan

Mengetahui
Sekolah Efektif

Meningkatnya pengetahuan
tentang konsep sekolah efektif

Melalui lembar ke)ria peserra yang
dinilai oleh TIM G)re test dan post
test)

Memahami
Ruang Lingkup
Manajemen
Sekolah

Peningkatan pengetahuan
tentang manajemen sekolah

Melalui lembar kgrja peserta yang
dinilai oleh TIM

Peningkatan keterampilan
men)rusun dan melaksanakan
manajemen sekolah

Melalui. lembar kerja pengamatan
yang dilakukan oleh TIM
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Menguasai dan
Memahami
Rencana
Pengembangan
Program
Sekolah

Peningkatan pemahaman
tentang rencana pengembangan
sekolah

Melalui lembar kerja peserta yang
dinilai oleh TIM

Peningkatan keterampilan me-
nyusun rencana pengembangan
program sekolah

Melalui lembar pengamatan yang
dilakukan oleh TIM

2. Realisasi Pemecahan Masalah

Salah satu upaya untuk menciptakan sekolah efektif di $e?olah Dasar (SD) adalah
dengan melaksanakar. manajemen sekolahsecara komprehensif yangmengintegrasikan

pelaksanaantugasprofesional guru dankesekolahan. Untukdapatterlaksananya maksud

tersebut maka diperlukan pemahaman seluruhkomunitas sekolahyangbenarterhadap
konsep sekolah efelcif, Sehingga segala sesuatu ylrng dilalukan di sekolah adalah merupakan

upaya untuk mencapai sekolah efektif. Oleh karena iiu, maka alternatif yang tepat untuk
saat ini adalah dengan meugadakan peladhan terhadap guru-gum berkenaan dengan
penerapan manqemen sekolah dan sekolah efekif, sehingga diharapkan melalui pelatihan

dapat terlaksananya manaj emen sekolah untuk mencapai sekolah efektif.

3. Khalayak Sasaran

Khalayaksasaran pada pengabdian rrlasfarakat ini dalam bentukkegiatan pelatihan

penerapan manajemen sekolah terhadap guru SD di Kabupaten Tanggamus Kecamatan

Gisting. Penentuan khalayak sasaran yang menjadi peserta pelatihan adalah guru-guru

SD di Tanggamus yang belum mengetahui dan memahami manajemen sekolah dan

peneraPannya.

Salah satu kendalanya adalah belum diketahui tentang manajemen sekolah dan

bagaimana menerapkarurya. Oleh karena itu, sangat tepat apabila unnrk diadakan pelatihanl

kepada guru-guru SD di Kabupaten Tanggamus Kecamatan Gisting sebagai alternatif
solusi untuk mencapai sekolah efektif.

4. Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilakukan dengan metode: \

1. nfiorial dmPendampingan: pada kegiatan ini dilakukan dengan memberikan informasi

dan materi tentang manajemen sekolah dan sekolah efekif serta hal-hal yang berkaitan

dengannya kepada individu dan kelompok.

2. Penugoson dmDiskusi: Peserta diberikan beberapa contoh kasus yang berkaitan dengan

manajemensekolatr, kemudian didiskusikan di dalamkelompokdanmembuatlaporan

individu.
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3. Praktik: Peserta'ditugaskan untuk menyusun ranqmgan manajemen sekolah dan
pogram pengembangan sekolah dalam kelompok.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Kegiatan

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh tim selama kegiatan pelatihan,
antusiasme peserta cukup baik. Hal ini terbuliti dengan jumlah peserta yang mencapai
50 orang guru SD {ari I{abupaten Tanggamus Kecamatan Gisdid. Di samping inr, ditinjau
dari penguasaan materi pelatihan terjadi peningkatan pada peirgetahuan, pemahaman,
dan keterampilan guru tentang konsep sekolah efektif, manajemen sekolall dan periyusunan
program pengembangan sekolah.

Tabel 3. MatrikProses Kegiatan

trkiteria Indikator C"r" M"rg"kr"
Keberhasilan

Pre dan Post
Test

(1)

Memahami
sekolah efektif

Peningkatan
pengetahuan tentang
konsep sekolah efektif

Melalui lembar kerja
peserta yang dinilai
oleh TIM

Pre: Sngt Rendah

Froses: Baik

Post: Sangat Baik

(2)

Memahami
Ruang Lingkup

Manajemen
Sekolah

Peningkatan
pengetahuan tentang
manajemen sekolah

Melalui lembar kerja
peserta yang dinilai
oleh TIM

Pre: Sngt Rendah

Proses: Baik

Post: Sangat Baik

Peningkatan
keterampilan menyusun
dan melaksanakan
manajemen sekolah

Melalui lembar kerja
penSamatan yang
dilakukan oleh TIM

Pre: Sngt Rendah

Proses: Baik

Post: Sangat Baik

(3)

Menguasai dan
Memahami

Rencana
Pengembangan

Program
Sekolah

Peningkatan
pemahaman tentang
rencana pengembangan
sekolati

Melalui lembar kerja
peserta yang dinilai
oleh TIM ..

Pre: Sngt Rendah

Proses: Baik

Post: Sangat Baik

Peningkatan
keterampilan menJrusun
rencana pengembangan
program sekolah

Melalui lembar
pengamatan yang
dilakukan oleh TIM

Pre: Sngt Rendah

Proses: Baik

Posq Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil evalu asipre test peserta pada
ketiga kriteria indikator materi mendapatkan nil uswtgatrendoh. Hasil ini dapat ditingkatkan
karenaadanya prosupelatihanyangbaiksehinggapesertapada evaluasiposttestmendapatkan
hasilyangsangatbaik Selainitu, hasil evaluasi pretr-stdanposrfestmemrnjukkanperubahan
yang sangat signifikan setelah adanya proses pelatihan yang baikjtepat sasaran, serta
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adanya dukungan sumber daya yang memadai. Adapun hasil evalu asi pre fest secara
lengkap disajikan pada tabel berikut ini.

Thbel 4. Presentase Perolehan Nilai Evalu asiPre Tesf Peserta Pelatihan

No Rentang Nilai Jumlah
Peserta

Persentase
perolehan nilai Kriteria

1 40-50 26 orang 52 o/o Sangat Rendah

2 51-60 11 orang 22 o/o Rendah

3 67 -70 8 orang 16 o/o Cukup

4 71 -80 5 orang lO o/o Baik

5 81 - 100 Baik Sekali

Jumlah 5O orang lOOo/o

Mencermati tabel di atas, menggambarkan bahwa hasil evalu asi pretesf masih
jauh dari harapon ideal sebagai seorang guru dan kepala sekolah terhadap penguasaan
ketiga kriteria indikator materiyang diujikan. Hasil evaluasipre-tattersebut sebagian besar
(52o/oatat26 orang) memperolehhasilsangatrendah (SR), sebagiannya (22o/o atau 11

orang) memperoleh hasil rendah (R), hanya sebagian kecil saja (160/o atau B orang) yang
memperolch hasil cukup (C) , dan 10 0/o atau 5 orang yang memperoleh hasil borft (B). Tidak
ada satupun dari peserta yang memperoleh hasil baik sekali (BS). Dengan hasil ini dapat
menginformasikan bahwa sebaran pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan peserta

terkait dengan materi pelatihan yaitu sebagian besar sangat rendah, rendah, cukup, dan
hanya sedikit sekali yang memperoleh hasil dengan kriteria baik.

Keberhasilan flratll pelatihan dapat dilihat dari hasil (output)-nya, yang dirunjukkan
Cengan hasil evaluasi setelah kegiatan (post test) pelatihan selesai dilaksanakan. Seberapa

tinggr tingkat perbedaan hasil evaluasipre test dengan hasil evaluasiposf test akan menjadi
ukuran keberhasilan. Selain itu, juga akan menentukan keberhasilan proses kegiatan
pelatihan yang telah dilaksanakan. Berikut ini disajikan hasil evaluasi post test, dalam
bentuk tabel berikut ini.

Tabel 5. Presentase Perolehan Nilai Evaltrasi Posf Test Peserta Pelatihan

No Rentang
Nilai Jurnlah Peserta Persentase

perolehan nilai Kriteria

1 40-50 Sangat Rendah

2 51-60 Rendah

3 6I -70 14 orang 28 o/o Cukup
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4 71 -80 20 orang 40 o/o Baik

5 81 - 100 16 orang 32 o/o Baik Sekali

Jumlah 5O orang IOOVo

Berdasarkan hasil evaluasiposf festyang disajikan pada tabel di atas, menunjukkan
hasil evaluasipost tesf peserta sangat memuaskan. Perbedaan antara hasil evalu asipre
fest denganpost fest menunjulirkan adanya kemajuan yang signifikan pada peserta dalam
penguasaan pengetahuan, pemahaman, danketerampilan paita tcetiga kriteria indikator
materiyangtelahriisajikan. 

$

Evaluasiposttestmenginformasikanbahwa setelah melalui proses pelatihan tidak
ada pesefta yang memperoleh hasil pada kriteiasangotrendah (SR) dan rendah (R).
Peserta yang memperoleh hasil dengan kriteria cukup (C) sebanyak 28 7o atau 14 orang,
yang memperoleh hasil dengan kriteria baik (B) sebanyak 40 o/o atau2O orang, dan lang
memperoleh hasil dengan kriteria batk sikali@S) sebanyak32o/oatau 16 orang. Dengan
hasilinimakadapatdiryratakanbahwapesertasebagianbesarzudahinenguasaipengetahuan,

pemahaman, dan keterampilan terkait dengan materi peiatihan.

2. Pembahasan

Hasil evaluasipre test menunjukkan bahwa yang berkaitan dengan penguasaan
konsep dan keterampilan, seperti yang terkait dengan pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan peserta pelatihan masih sangc trendah.Hal ini menunjukkan bahwa peserra
pelatihanmasihsangatmembutuhkanmateripelatihaniniuntukmelaksanakanmanajemen

sekolah dan menyusunprogrampengembangan sekolahyangpada akhirnya diharapkan
dapat nrenciptakan sekolah efektif. Dengan kondisi ini, diasumsikan bahwa guru-guru
dan kepala sekolah tidak akan dapat membawa sekolahnya mencapai sekolah efektif,
karena peserta belum mengetahui konsep sekolah efektil upaya yang harus dilakukan,
dan indikator-indikatornya.

Pada bagian lain, ditemukan sesuai dengan informasi yang diperoleh terungkap
bahwa peserta belum pernah mendapatkan pelatihan atau sejenisnya dengan materi
sama seperti ini. Namun, pada bagian materi manajemen sekolah dan rencana pengembangan

sekolah secarapraktiksebagian besar peserta sudah melaksanakan di sekolahnya masing-
masing. Akan tetapi, secara teoritis-konseptucl sebagian besar guru belum memahaminya.

Kondisi ini mengisyaratkan bahw4 guru-guru dan kepala sekolah hanya melalisanakan
manajemen dan rencana pengembangan sekolah hanya berdasarkan iengalaman yang
ada tanpa mengetahui dan memahami secara lcons eptunl-teoins berdasarkan kajian keilmuan
yangmengacupadakonsepdanteori-teoriyangada. Felatihaninisecaratggasdapatdinyatakan
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arntpertinskarenatriri<aitdenganpengelolaansatuanp€ndidikanlangakanmenyelenggarakan

pendidikan dan pengaj aran.

Untuk dapat mencapai hasil pelatihan yang maksimal, maka pelatihan ini perlu'
ditindaklanjuti (foilawq) denganmelalarkanpendampingankesekolah-sekolah. Femikiran

inimunculberdasarkanpengalamanyangmemrnjukkanbahwapekerjaanyangmencakup

domain kognitif dan psikomotorik maka diperlukan tindak lanjut.

Penutup

Setelah melaksanakan pelatihan ini, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Pengrrasaan peserta terhadap materi konsep sekolah efektif mengalami peningkatan
yang baik dari nilai yang rendah ketika sebelum pelatihan. Penguasaan konsep sekolah

efekif inimampu ditunjukkanpeserta dalammengidentifikasiindikatorsekolah efektif
dan usaha yang dapat diupayakan untuk menciptakan sekolahnya menuju sekolah

efekif.

2. Penguasaan peserta terhadap materi tentang ruang lingkup manajemen sekolah terjadi

peningkatan yang baik dari nilai yang rendah ketika sebelum pelatihan. Di samping

itu, peningkatanketerampilan dalammenyusun danmelalsanakan manajemen sekolah

juga terjadi peningkatan yang baik dari nilai cukup sebeium peiatihan.

3. Dalam menguasai dan memahami rencana pengembangan program sekolah, secara

khusus pada aspek pemahaman terhadap rencana pengembangan sekolah mendapat

nilai baik setelah setelah mengikuti pelatihan, yang mana nilai pretest memperoleh

nilah rendah. Se<iangkan peningkatan keterampilan menyusun rencana pengembangan

program sekolah mendapat nilai baik setelah mengikuti pelatihan yang mana sebelumnya

mgmperoleh nilai cukup.
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